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MOTTO 

 

 

“EFFORT OF ZEST” 
         Since 2013 

 

 

Moto di atas merupakan hasil dari gagasan penulis sendiri tanpa ada 

mengikuti atau meniru dari moto orang lain. Secara defenisi, arti kata 

‘effort’ adalah usaha dan arti kata ‘zest’ adalah semangat, secara makna 

filofis dari kata ‘effort of zest’ adalah semangat dalam setiap usaha 

mencapai seluruh tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya untuk 

meraih ridha Allah SWT . 
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ABSTRAK 

 

Kota Padang memang tidak terlepas dari berbagai permasalahan modernitas 

seperti kecemasan harta, kematian, stress, depresi dan sakit mental spiritual menjadi 

salah satu rangkaian masalah bagi masyarakat Kota Padang sejak bencana alam 

2004 terjadi di Aceh dan 2010 terjadi di Padang. Tarekat Naqsyabandi Haqqani 

bersama pihak masyarakat dan birokrat bekerjasama untuk memulihkan semangat 

spiritual agama bagi masyarakat reformis-modernis dan tradisionalis dalam 

kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani Padang. Penelitian ini didasarkan rumusan masalah: 

Bagaimana kondisi sosial-keagamaan masyarakat Padang sejak era reformasi 

Indonesia? Bagaimana perkembangan Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Padang? 

dan Mengapa Tarekat Naqsyabandi Haqqani berperan aktif terhadap perubahan 

keagamaan masyarakat perkotaan di Padang? 

Penelitian tesis ini menggunakan pendekatan sejarah dan sosiologi agama 

dengan mengkaji gerakan sosial dan menjelaskan gejala perubahan dalam 

pemahaman keagamaan masyarakat Padang dengan mencoba menganalisis 

perkembangan historisnya dengan memperhatikan perkembangan prinsip-prinsip 

umum dari tingkah laku religius dan menghubungkannya dengan kejadian-kejadian 

khusus.Prosedur penelitian sejarah ini meliputi empat tahapan: heuristik, berupa 

pengumpulan sumber; kritik sumber berupa kritik intern-ekstern; interpretasi 

berupa pengklasifikasian data dan mencari hukum kausalnya; dan eksplanasi dalam 

bentuk historiografi. 

Hasil penelitian adalah: pertama, Tarekat Naqsyabandi Haqqani Kota Padang 

berkembang dalamkegiatan keagamaan atas kerja sama pemangku adat dan pihak 

birokrat. Tarekat inimampu melaksanakan kegiatan keagamaan dan 

membangkitkan spiritualitas. Kedua, Tarekat Naqsyabandi Haqqani masuk ke 

Padang pada awal abad ke-21 melalui Syekh Mustafa Mas’ud (khalifah Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani di Indonesia). Tarekat ini mampu memberikan perubahan 

stigma terhadap tarekat pada umumnya yang dikenal cenderung eksklusif dan kuna 

bagi masyarakat perkotaan, yaitu melalui ajaran dzikir spiritual, cinta, dan 

harmonisasi tasawuf dalam kehidupan modern. Ketiga, peranan Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani terhadap perubahan keagamaan masyarakat Padang 

mempunyai dampak signifikan dalam pelaksanaan ibadah mereka sehari-hari 

terutama bagi kalangan jamaah tetap dan masyarakat simpatisan. Jamaah Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani rata-rata berasal dari kalangan reformis-modernis, tetapi  

kemudian diikuti masyarakat tradisionalis dan masyarakat awam non-Islamis. 

Kata Kunci: Modernitas Sosial-Budaya, Spiritualitas Tarekat, Perubahan 

Keagamaan. 
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KATA PENGANTAR 

 

دٍ وَعَلَى الَِهِ وَصَحْبِهِ  .  الْحَمْدُ لِلهِ الَّذِيْ أنَْعمََنَا بنِعِْمَةِ الِْإيْمَانِ وَالِْإسْلاَمِ  وَنصَُل ِيْ وَنسَُل ِمُ عَلَى خَيْرِ الْأنََامِ سَي ِدِنَا مُحَمَّ
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BAB I                                                                                                         

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Syekh Mustafa Mas’ud al-Haqqani pertama kali membawa Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani di  Jalan Padang Pasir, Kota Padang pada tahun 2004 di 

kediaman Effendi Awal. Syekh Mustafa Mas’ud al-Haqqani adalah perwakilan 

dipilih oleh Syekh Nazim al-Haqqani untuk wilayah Indonesia. Salah satu tujuan 

Syekh Mustafa Mas’ud al-Haqqani beserta rombongan jamaah senior Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani dari Jakarta ke Sumatra Barat bertujuan untuk 

memperluas ajaran-ajaran tarekat tersebut.1  

Syekh Mustafa Mas’ud datang dan mengadakan ziarah ke beberapa 

makam keramat di Sumatra Barat, salah satunya adalah Makam Syekh 

Muhammad Husein berada di Kabupaten Agam pada pertengahan tahun 2004. 

Syekh Mustafa Mas’ud kembali menghadiri kegiatan zikir dan tabligh akbar di 

Kota Padang pada 07 Maret 2005. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh pihak 

pemerintahan kota2 dan Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang setelah musibah 

gempa dan tsunami menimpat masyarakat Kota Bande Aceh dan beberapa 

kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Nanggroe Aceh Darussalam pada 

26 Desember 2004. 

 
 

1 M. Suprizal Manurung,“Perkembangan Tarekat Naqsyabandi Haqqanidi Padang”, Skripsi, 

(Padang: UIN Imam Bonjol Padang, 2020), hlm. 44. 
2 Pemerintahan Kota Padang masa Walikota Fauzi Bahar pada periode pertama tahun 2004-

2009.  
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Acara dzikir dan tabligh akbar itu diselenggarakan pada berbagai tempat 

di Kota Padang seperti Kampus Universitas Bung Hatta, Masjid Nurul Iman dan 

Pantai Tapi Lauik (Taplau). Acara di Pantai Tapi Lauik (Taplau) merupakan 

acara tabligh akbar dihadiri oleh puluhan ribu masyarakat Padang untuk 

bermunajat dan mendoakan mereka agar jauh dari berbagai musibah terutama 

tsunami seperti Tsunami Aceh Desember 2004. Alasan acara dilaksanakan juga 

karena letak geografis yang sama antara Aceh dan Padang yang diprediksi 

tsunami akan terjadi juga di Kota Padang pada saat itu.3 

Syekh Mustafa Mas’ud mendapatkan kemudahan untuk menyebarkan 

tarekat ini sejak awal kehadirannya dalam lingkungan masyarakat Kota Padang, 

sehingga Syekh Mustafa Mas’ud diundang kembali untuk mengisi dan 

membimbing ruhaniyah dan spiritual keagamaan masyarakat Padang dalam 

acara dzikir dan tabligh akbar di Lapangan Imam Bonjol Kota Padang Pada 

tahun 2010.4  

Acara dzikir dan tabligh akbar pada tahun 2010 dihadiri oleh seluruh 

lapisan masyarakat termasuk dari kalangan masyarakat umum, birokrat,  

konglomerat, kaum adat, para cendekiawan, pengurus organisasi keagamaan dan 

lain sebagainya, bahkan dihadiri hampir dari berbagai dearah Provinsi Sumatera 

Barat. Akibat antusias kehadiran jamaah yang ramai membuat Lapangan Imam 

Bonjol Kota Padang tersebut menjadi penuh pada saat itu. Acara dzikir dan 

 
 

3 Ahmad Zainuddin, “Naqsyabandi Haqqani Padang Dekade 2000-an”, 15-06-2021. 
4 Manurung, “Perkembangan Naqsyabandiyah Haqqani..., hlm. 45. 
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tabligh akbar pada saat itu tetap diselenggarakan oleh pihak pemerintahan5 Kota 

Padang bersama pengurus Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang (untuk 

penyebutan selanjutnya disingkat TNH).6 

Selanjutnya, Syekh Mustafa Mas’ud datang kembali untuk mengisi 

pengajian pada “Haul Syekh Khatib Muhammad Ali”, Syekh Mustafa juga 

memperkenalkan lagi tarekat ini kepada masyarakat umum pada tahun 2010.  

Acara tersebut diselenggarakan oleh Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang 

dalam Masjid Istighfar di Parak Gadang dengan tausiyah disampaikan langsung 

oleh Syekh Mustafa Mas’ud dan membacakan dzikir khatam khawajagan 

dipimpin oleh salah satu muridnya.7 

Berdasarkan beberapa informasi di atas dapat diketahui bahwa sejak 

kehadiran Syekh Mustafa Mas’ud membawa Tarekat Naqsyabandi Haqqani ke 

Kota Padang (tahun 2004). Syekh Mustafa berteman baik dengan para pejabat 

Kota Padang termasuk walikota Fauzi Bahar. Syekh Mustafa dan Fauzi Bahar 

mempunyai peran dalam pelaksanaan acara tabligh akbar di tepi pantai Padang 

dengan partisipasi puluhan ribuan masyarakat pada tahun 20058 dan kehadiran 

Syekh Hisyam al-Kabbani (salah satu murid Syekh Nazim) di Lapangan Imam 

Bonjol Kota Padang tahun 2005 juga dalam pelaksanaan acara istighasah 

sekaligus tabligh akbar tetap diramaikan oleh masyarakat Kota Padang. 

 
 

5 Pemerintahan Kota Padang masa Walikota Fauzi Bahar pada periode kedua tahun 2010-

2015.   
6 Zainuddin, “Naqsyabandi Haqqani Padang Dekade 2000-an”, 15-06-2021. 
7 Manurung, “Perkembangan Naqsyabandiyah Haqqani di Padang”, 72. 
8 Ibid., hlm.  70-71. 
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Antusias masyarakat Padang menghadiri acara tersebut menjadi hal yang 

menarik, karena diketahui masyarakat Padang pada umumnya diketahui 

bercorak reformis-modernis dan fundamentalis-puritanis. Reformis-modernis 

berasal dari paham masyarakat dari para pengikut pemahaman Muhammadiyah 

dikenal sebagai organisasi tiada mengikuti dzikir dari tarekat dan tasawuf dan 

sebagian kecil mengikuti paham kelompok fundamentalis-puritanis bernama 

salafi yang mulai berkembang pada dekade awal abad ke-21 tersebut.  

Kemudian Fauzi Bahar juga berperan dalam beberapa momentum kegiatan 

keagamaan di Kota Padang. Fauzi Bahar mampu mengeluarkan kebijakan belum 

pernah dilakukan pemimpin sebelumnya yaitu dengan membuat kegiatan-

kegiatan nuansa religius, walaupun notabenenya Fauzi Bahar memiliki latar 

belakang mantan elit militer TNI AL Khusus KOPASKA (Komando Pasukan 

Katak). Semangat keagamaan Fauzi Bahar merupakan hal yang berguna bagi 

masyarakat Kota Padang9 dan Fauzi Bahar juga merupakan kader dari Partai 

Amanat Nasional (sejak 2004-2016) memiliki afiliasi atau hubungan kuat 

dengan Muhammadiyah. 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang, memberikan aksi yang berdampak 

positif bagi masyarakat Padang dan sekitarnya atas peran Fauzi Bahar dalam 

masa pemerintahannya dari tahun 2004 sampai 2014 (dua periode masa jabatan). 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani memberikan ajaran cinta damai dan mengajarkan 

urgensi mengingat kematian kepada khalayak umum untuk mewujudkan 

 
 

9 Andini, “Kota Padang Pada Masa Pemerintahan Fauzi Bahar..., hlm. 01. 
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kesadaran manusia agar mengenal diri dan Tuhannya. Kegiatan dzikir dan 

tabligh akbar dilaksanakan oleh Pemerintahan Kota Padang pada tahun 2005 dan 

2010, membuktikan bahwa peran tarekat sangat berguna dalam mengisi 

kekosongan spiritualitas keagamaan masyarakat Padang; mengingat sebelum 

tahun acara dilaksanakan terjadi peristiwa bencana besar sehingga menyadarkan 

jiwa mereka tentang rasa takut akan kematian dan urgensi amal shaleh hanya 

bisa dibawa ke alam kubur. 

Berdasarkan beberapa fakta di atas, melihat dari sisi respon masyarakat 

dan pemerintahan terhadap gerakan keagamaan dari tarekat merupakan 

pemandangan langka terjadi di lingkungan perkotaan era kontemporer saat ini. 

Masyarakat menerima paham baru dengan meninggalkan paham lama yang 

sudah melekat lama merupakan suatu langkah baru terhadap wilayah tersebut. 

Apalagi sampai memberikan perubahan persepsi dan perilaku keagamaan 

masyarakat Padang kepada orientasi keagamaan melalui kontribusi sebuah 

tarekat yang baru eksis.  

Fokus atau batasan masalah dalam penelitian ini, dengan batasan waktu 

kajian masalah penelitian dari tahun 2000 (perkembangan keagamaan 

masyarakat Padang) sampai 2021 Masehi (masa tahun terakhir signifikan 

perubahan keagamaan masyarakat Padang), kemudian batasan spasial atau 

lokasi penelitian adalah Kota Padang terletak di Provinsi Sumatera Barat. 

Terakhir adalah batasan tematik penelitian ini adalah mengenai perubahan sosial 

keagamaan masyarakat Padang dari masyarakat modern berkonversi kepada 

orientasi tradisional urban sufistik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah telah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya, maka penelitian ini mengkaji tentang tindakan kesalehan 

sosial dari Tarekat Naqsyabandi Haqqani terhadap implikasi perubahan sosial 

keagamaan melalui respon masyarakat Padang dari tahun 2000 sampai tahun 

2021 atas asumsi dasar masyarakat perkotaan yang modern, reformis dan 

rasional menjadi masyarakat perkotaan yang tradisionalis-sufistik. Adapun 

rumusan masalahnya, sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi sosial-keagamaan masyarakat Padang sejak era reformasi 

Indonesia? 

b. Bagaimana perkembangan Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Padang? 

c. Mengapa Tarekat Naqsyabandi Haqqani berperan terhadap perubahan 

keagamaan masyarakat perkotaan di Padang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan kondisi sosial-keagamaan masyarakat Padang sejak 

reformasi 

2. Menjelaskan perkembangan Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Padang 

3. Menganalisis kausalitas perubahan sosial-keagamaan masyarakat Padang 

berorientasi keagamaan tradisionalis 

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan memberi kegunaan atau manfaat, 

antara lain sebagai berikut: 
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1. Mendapatkan deskripsi gamblang terkait kondisi sosio-religio masyarakat 

perkotaan dan gerakan kesalehan sosial berbentuk sufi di Padang, sehingga 

membuat Tarekat Naqsyabandi Haqqani menjadi pelopor urban sufistik 

2. Memperoleh gambaran jelas tentang respon jemaah Tarekat Naqsyabandi 

Haqqani sehingga menjadi pelopor gebrakan urban sufisme di Padang 

3. Memperoleh hasil penemuan ilmiah terkait perubahan keagamaan 

masyarakat Padang dari modernis ke arah tradisionalis urban sufisme.  

4. Menambah khazanah Islam mengenai eksistensi tarekat dan tasawuf 

perkotaan dalam masyarakat Kota Padang 

5. Menjadi referensi ilmiah dan bahan rujukan tentangsejarah dan peranan 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Kota Padang 

D. Tinjauan Pustaka 

Terkait dengan tinjauan pustaka atau model penelitian terdahulu sebelum 

penulisan materi ini diteliti, terdapat beberapa tulisan atau karya ilmiah, antara 

lain: pertama, tulisan dari Zakiya Fatihatur Rohma berjudul “Sufistic Spirituality 

Joint Motive Study in the Tarekat Zawiyah Naqsyabandiyah Haqqani 

Yogyakarta”, artikel ini mengkaji kausalitas jemaah bergabung ke Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani cabang Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa ada empat alasan jemaah masuk ke tarekat ini, yakni: melakukan 

pencarian tarekat, mengikuti kajian tasawuf sebagai langkah untuk mendekati 
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Islam, melakukan pencarian inspirasi untuk mengenal Tuhan dan agar 

mendapatkan kenyamanan beragama.10 

Secara tematis artikel tersebut sudah berbeda dengan kajian dalam tesis 

ini, karena artikel tersebut lebih mengkaji faktor-faktor keikutsertaan para 

jamaahnya masuk Tarekat Naqsyabandi Haqqani dibandingkan kajian tesis ini 

lebih mengacu pada kausalitas orang-orang berubah paham keagamaannya dari 

modernis kepada tradisionalis. Kemudian untuk tinjauan lokasi dan waktu 

penelitian juga berbeda, artikel tersebut berada di Yogyakarta tanpa ada rentang 

waktu dibandingkan penelitian tesis ini berada di Kota Padang dan memiliki 

batasan tahun penelitian dari 2000 hingga 2021. 

Kedua, ada hasil penelitian jenis tesis dari Agung Dwi Putra berjudul 

“Estetika Sema dalam Tarekat Sufi Naqsyabandiyah Haqqani Jakarta sebagai 

Media Penanaman Pendidikan Tauhid”, penelitiannya tentang tarian sema 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Jakarta adalah sebagai langkah transformatif 

nilai-nilai edukasi tauhid melalui konseptual estetika dalam sufisme dengan 

domain Islam, karena pada umumnya tarekat sufi cuma memberikan penawaran 

pendidikan spiritual dengan bertujuan pencapaian dalam pemurnian tauhid. 

Hasil penelitiannya membuktikan melalui cinta ilahi berdasarkan esoteris adalah 

konseptual estetika sema Tarekat Naqsyabandi Haqqani cabang Jakarta sebagai 

manifestasi sadar bagi para pelakunya supaya terjaga melalui kegiatan pelatihan 

spiritual. Sema dalam Tarekat Naqsyabandi Haqqani cabang Jakarta dikenal 

 
 

10 Zakiya Fatihatur Rohma, "Sufistic Spirituality: Joint Motive Study In The Tarekat Zawiyah 

Naqsabandiyah Haqqani Yogyakarta," Jurnal El-Harakah, (Vol. 22, No. 1, Tahun 2020). 59-75. 
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berkontribusi dalam memberikan penamaman nilai-nilai tauhid atau esoteris dari 

simbol-simbol khas indah (eksoteris) dan bermakna ketauhidan terhadap Allah 

SWT.11 

Karya ilmiah berupa tesis dari Agung Dwi Putra hanya fokus kepada tarian 

sema dipakai oleh Tarekat Naqsyabandi Haqqani Jakarta untuk menghubungkan 

diri mereka kepada Allah SWT. Tesis ini mencakup lebih perihal tasawuf tidak 

ada sedikitpun membahas tentang peran sosial Tarekat Naqsyabandi Haqqani 

dalam lingkup gerakan kesalehan sosial di lingkungan masyarakat dan tidak ada 

pembahasan konkrit tentang Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Padang, sehingga 

sangat berbeda penelitian tesis Tarekat Naqsyabandi Haqqani berada di Padang 

dengan fokus kajian gerakan kesalehan sosial tarekat tersebut membuat 

perubahan orientasi keagamaan masyarakat Padang dari paham modernisme 

hingga menjadi tradisionalis urban sufistik.  

Terakhir buku khusus membahas tentang Tarekat Naqsyabandi Haqqani di 

Indonesia; ditulis oleh Gazali dengan judul Tarekat Naqsyabandi Haqqani di 

Indonesia. Isi buku tersebut membahas secara lebih luas dan lengkap terkait latar 

historis dan perkembangan Tarekat Naqsyabandi Haqqani pada bagian wilayah 

Indonesia beserta ajaran-ajaran dan ritual dilaksanakan dalam tarekat tersebut, 

ditambah lagi menceritakan silsilah tarekat dan biografi Syekh Nazim al-

Haqqani dan Syekh Hisyam al-Kabbani. Kemudian ada mendeskripsikan peran 

 
 

11 Agung Dwi Putra, “Estetika Sema dalam Tarekat Sufi Naqsyabandiyah Haqqani Jakarta 

sebagai Media Penanaman Pendidikan Tauhid,” Tesis, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 

2012). 
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kesalehan sosial institusi berafiliasi langsung dengan Tarekat Naqsyabandi 

Haqqani di Indonesia.12 

Secara konkrit buku tersebut tidak sedikitpun membahas perkembangan 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani berada di Sumatra. Pembahasan buku itu lebih 

memfokuskan kajian Tarekat Naqsyabandi Haqqani di pulau Jawa terutama di 

wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi) serta ada 

beberapa menuliskan beberapa pokok ajaran dan ritual ibadah menuju 

kemakrifatan ilahiyah versi Tarekat Naqsyabandi Haqqani. Dengan demikian, 

buku tersebut sangat berbeda kajiannya dengan tesis ini yang lebih spesifik dan 

fokus pada satu pendekatan ilmu yakni pendekatan sosial keagamaan dengan 

menjelaskan secara eksplanatif peran Tarekat Naqsyabandi Haqqani terhadap 

perubahan keagamaan masyarakat Padang dibandingkan dengan buku itu tidak 

ada memasukkan tentang Tarekat Naqyabandi Haqqani wilayah Sumatra. 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani dalam kajian ini dibatasi pembahasannya 

dari awal kehadiran Tarekat Naqsyabandi Haqqani tahun 2000 hingga awal 

puncak eksistensi Tarekat Naqsyabandi Haqqani tahun 2014. Penelitian ini 

terfokus pada bahasan Tarekat Naqsyabandi Haqqani sebagai gerakan 

keagamaan yang utuh, meliputi faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi dan 

implikasi kehidupan para pengikutnya sehingga mampu eksis dan mengubah 

orientasi keagamaan masyarakat Padang menjadi tradisionalis urban sufistik.  

 

 
 

12 Gazali, Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Indonesia, (Yogyakarta: Deepublish, 2019). 
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E. Landasan Teori 

Penelitian tentang “Tarekat Naqsyabandi Haqqani dan Perubahan 

Keagamaan Masyarakat Padang Tahun 2000-2021” adalah penelitian sejarah 

sosial keagamaan. Penelitian tesis ini menggunakan dua pendekatan yakni 

pendekatan sejarah dan sosiologi agama dengan beberapa alasan, yakni karena 

kajian ini memiliki rentang waktu dengan demikian digunakan pendekatan 

sejarah, kemudian pendekatan sosial keagamaan dengan mengkaji gerakan 

sosial dan menjelaskan gejala perubahan dalam pemahaman keagamaan 

masyarakat Padang. Menurut Dadang Kahmadi, pendekatan kesejarahan dalam 

kajian sosiologi agama berpandangan bahwa sebuah fenomena keagamaan 

mampu dimengerti melalui percobaan analisis dari perkembangan sejarahnya 

dengan memfokuskan pada perkembangan prinsip-prinsip umum dari tingkah 

laku keagamaan serta menghubungkannya dengan peristiwa-peristiwa khusus.13 

Pendekatan pertama, pendekatan sejarah adalah cara pandang mengarah 

pada berpikir secara kontekstual pada ruang dan waktu dalam setiap peristiwa 

dengan hakikat perubahan proses sosio-kultural.14 Ibnu Khaldun dalam 

Muqaddimahnya memberikan pandangan bahwa sejarah adalah hasil pencatatan 

kajian terkait masyarakat atau peradaban dunia dalam perubahan-perubahan 

 
 

13 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung; Remaka Rosdakarya, 2000), hlm. 92. 
14 Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, (Jakarta: Kencana, 

2014), hlm. 13. 
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yang telah terjadi pada watak masyarakat tersebut, seperti kelahiran, keramah-

tamahan, dan solidaritas golongan.15  

Pendekatan kedua adalah pendekatan sosiologi agama. Sosiologi 

merupakan ilmu mendeksripsikan terkait kondisi masyarakat lengkap dengan 

struktur, lapisan dan gejala sosial lainnya yang saling berkaitan satu sama lain. 

Fenomena sosial mampu diberikan analisis melalui ilmu ini berdasarkan faktor-

faktor penyebab terjadi relasi, mobilitas sosial dan kepercayaan yang mendasari 

terjadi proses tersebut. Pendekatan sosiologi agama mampu dimengerti secara 

mudah, karena agama turun kepada manusia untuk kepentingan sosial. Al-

Qur’an terdapat ayat-ayat tentang hubungan manusia dengan manusia yang 

lainnya, motif-motif kemakmuran suatu bangsa, dan sebab-sebab terjadi 

kesengsaraan bagi masyarakat tersebut.16  

Pendekatan sosiologi agama dalam tesis ini menggunakan teori tindakan 

sosial (action theory) yang merupakan suatu teori berposisi tengah untuk 

merujukan kutub sosiologisme (fakta sosial) dengan kutub interpretativisme 

(defenisi sosial). Sebab elemen-elemen dasar dari teori tindakan mengandung 

“benih” kemampuan untuk mengkombinasikan (mensintesiskan) kedua kutub 

paradigma saling berlawanan tersebut. Menurut Hinkle dikutip oleh Ritzer 

menyebutkan ada tujuh elemen dasar dalam teori tindakan yaitu: 1) aktifitas-

aktifita sosial manusia tumbuh dari kesadaran mereka tentang dirinya sebagai 

 
 

15 Moeflih Hasbullah dan Dedi Supriyadi, Filsafat Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 

hlm. 22–23. 
16 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 39 dan 

41. 
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subjek beserta kesadarannya tentang orang lain dan situasi eksternal sebagai 

objek; 2) sebagai subjek, manusia bertindak untuk mencapai suatu maksud, 

tujuan dan sasaran-sasaran subjektif mereka; 3) mereka menggunakan cara, 

metode, prosedur, teknik dan alat tertentu yang dinilainya sesuai; 4) tindakan 

yang mereka lakukan dibatasi oleh kondisi-kondisi atau keadaan-keadaan yang 

tidak dapat dimodifikasi, 5) ada unsur evaluasi dilakukan terhadap tindakan yang 

ingin, akan, sedang, dan telah dilakukan; 6) mempertimbangkan norma, aturan 

atau kaidah-kaidah moral yang berlaku untuk sampai pada suatu pilihan 

keputusan dan 7) salah suatu keperluan bagi para peneliti yang mengkaji 

hubungan sosial apapun untuk menggunakan teknik-teknik investigasi subjektif 

seperti verstehen, rekonstruksi imajinatif atau semacamnya.17 

Peneliti sosiologi dengan tindakan sosial ada lima ciri pokok, yaitu: 

tindakan manusia, menurut aktor mengandung makna yang subjektif, yang 

meliputi berbagai tindakan nyata; tindakan nyata yang bersifat membatin yang 

sepenuhnya dan bersifat subjektif; tindakan yang meliputi pengaruh positif dari 

suatu situasi, tindakan yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk 

persetujuan secara diam-diam; tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau 

kepada beberapa indivdu; dan tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain 

dan terarah kepada orang. Weber menganjurkan apabila mempelajari tindakan 

sosial itu harus melalui penafsiran dan pemahaman (verstehn). Di sini peneliti 

harus mencoba mengintepretasikan tindakan pelaku, harus memahami motif dari 

 
 

17 Saifuddin Zuhri, Tarekat Syadziliyah dalam Perspektif Perilaku Perubahan Sosial, 

(Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 34.  
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tindakan pelaku. Untuk itu peneliti harus memahami tindakan pelaku dan 

mencoba mengenangkan dan menyelami pengalaman waktu.18 

1. Sosial-Keagamaan  

Menurut Durkheim, sosiologi-agama adalah dampak sosial dari praktek 

religius atau ritual kebersamaan hingga sangat signifikan. Sosiologi agama 

adalah ilmu mempelajari fenomena agama dengan perspektif, pendekatan, 

dan kerangka eksplanasi sosiologis. Sosiologi agama memfokuskan studinya 

terhadap kelompok atau organisasi keagamaan, perilaku individu dalam 

organisasi-organisasi tersebut dan peran agama berhubungan dengan institusi 

sosial lain.19 Max Weber dengan pendekatan intrepretatifnya mengatakan 

bahwa doktrin agama berkorelasi secara positif dengan tingkah laku sosial 

seseorang dalam lingkungan masyarakat, sehingga agama berfungsi sosial 

individu dalam interaksi sosial.20 

Agama bentuk doktrin termanifestasi dalam kelompok dan gerakan 

sosial religius atau dalam bentuk berbagai ritual adalah bagian proses 

aktualisasi nilai-nilai sosial agama. Organsiasi dan gerakan sosial keagamaan 

memiliki fungsional integratif lebih mendukung kepribadian kolektif serta 

ritual-ritual keagamaan menggambarkan perilaku keagamaan individu dalam 

masyarakat. Durkheim menyebutkan bahwa agama adalah sistem menyatu 

 
 

18 Ibid., hlm. 35-36  
19 Sindung Haryanto, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 31. 
20 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Teras, 

2008), hlm. 17. 
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terhadap berbagai kepercayaan dan peribadatan berkaitan dengan benda-

benda sakral.21  

M. Soehadha mengatakan bahwa kajian sosiologi agama adalah untuk 

membahas kontribusi dan gerakan keagamaan dalam lingkungan masyarakat. 

Kajian dapat diketahui saat agama sebuah institusional dalam lingkungan 

masyarakat; apakah, bagaimanakah dan sejauhmanakah institusional sosial 

keagamaan dan gerakan-gerakan keagamaan atas dasar politis ataupun sosial 

berkontribusi dalam pengembangan kehidupan sosial (social construction) 

atau mendestruksi tatanan sosial (social order), seperti pengkajian terkait 

fundamentalisme, radikalisme, globalisasi, konflik sosial, transformasi sosial 

dan social empowering dari agama.22 

2. Tarekat  

Secara defenisi kata, tarekat adalah cara. Secara istilah, tarekat adalah 

petunjuk pelaksanaan ibadah berdasarkan ketentuan ajaran yang dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم serta dilaksanakan oleh kalangan sahabat dan 

tabi’in secara turun-temurun sampai kepada guru-guru secara lineal. Tarekat 

adalah ajaran didapatkan oleh guru. Guru tersebut  mengamalkan dan 

mengajarkannya kepada para muridnya.23 Guru juga memiliki tanggung 

 
 

21 Syariuddin Jurdi, Sosiologi Islam (Elaborasi Pemikiran Sosial Ibn Khaldun) (Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 188-189. 
22 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), hlm. 10. 
23 Luthfi Kaifahmi. “Pemikiran Tasawuf dan Tarekat Perspektif Aboebakar Atjeh Tahun 

1948-1977,” Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2018), hlm. 35. 
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jawab terhadap kondisi spiritual keagamaan para muridnya agar tidak 

mengalami reduksi  menjadi lemah iman. 

Berdasarkan salah satu hadits diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم memerintahkan kepada umat Islam supaya mengikuti 

sunnah Beliau dan sunnah para sahabatnya. Kata “sunnah dan thariqah” 

mempunyai pemaknaan yang sama, yaitu “jalan” atau jalan yang ditempuh, 

jadi istilah ‘thariqah’ bisa diterapkan terhadap berbagai kelompok orang yang 

mengikuti mazhab pemikiran yang dikembangkan oleh seorang alim maupun 

syekh kepada para muridnya.24 

Awal kehadiran tarekat adalah sebagai langkah atau metode yang 

ditempuh penganut paham tasawuf supaya mencapai spiritual tertinggi 

berupa pensucian jiwa (tazkiyat al-nafs), yaitu berintensifikasi dengan dzikr 

Allah, mengalami perkembangan secara sosiologis menjadi sebuah lembaga 

sosial-keagamaan yang mempunyai pertalian antara jemaah sangat kuat. 

Secara organisatorik, Trimingham mengatakan bahwa sebagai sufi order atas 

dasar ketaatan yang terlembaga dalam jiwa para anggota tarekat, atau 

mengalami fanatisme terhadap guru   tarekat mereka.25 

Berdasarkan teori fungsionalisme Emile Durkheim, tarekat dalam 

kajian sosiologi agama menjadi paradigma sosiologis berupaya untuk 

 
 

24 Muhammad Hisyam Kabbani, Tasawuf dan Ihsan (Antivirus Kebatilan dan Kezaliman) 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 1998), hlm. 16. 
25 Agus Riyadi, "Tarekat Sebagai Organisasi Tasawuf (Melacak Peran Tarekat Dalam 

Perkembangan Dakwah Islamiyah)," Jurnal At-Taqaddum, (Vol. 06, No. 2, April 2016): 359-385, 

hlm. 359-360. 
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mengeksplanasikan institusi sosial sebagai wadah kolektif untuk mengisi 

kebutuhan biologis individu, fokus pada cara institusi sosial untuk kebutuhan 

sosial termasuk dalam  stabilitas sosial. Durkheim berpandangan bahwa 

masyarakat seperti analogi organisme tubuh, yaitu seluruh bagian saling 

melakukan kerja sama untuk mempertahankan equiblirium secara total 

sehingga agama dipahami untuk mengikat masyarakat.26 

Durkheim berpandangan bahwa kehidupan sosial membuat budaya 

masyarakat (bahasa, hukum, adat istiadat, nilai, dan sebagainya) terkhusus 

dalam tatanan social terkait moralitas dan agama. Menurut Durkheim, 

masyarakat dibentuk berdasarkan entitas dan realitas moral, ritual-ritual 

agama dibuat oleh mereka untuk meningkatkan kesadaran dan kesetiaan 

terhadap kelompok masing-masing, struktur sosial suatu masyarakat 

ditentukan oleh agama. Perilaku menyimpang dikendalikan agama untuk 

meningkatkan keharmonisan dan kesolidan sosial. Kepatuhan dan loyalitas 

masyarakat juga diiingkatkan agama.27 

3. Perubahan Sosial-Keagamaan 

Paradigma perubahan sosial masyarakat selalu hendak menyesuaikan 

diri terhadap perubahan lingkungan disebabkan oleh faktor endogen maupun 

eksogen dan melalui adaptasi hendadipulihkan ekuilibrium sosial dengan 

 
 

26 Haryanto, Sosiologi Agama, hlm.. 58-59. 
27 Ibid. 
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menciptakan struktur baru.28 Perubahan sosial keagamaan masyarakat terjadi 

penyesuaian antara masyarakat dengan lingkungannya. 

Perubahan sosial terjadi disebabkan oleh perubahan unsur-unsur untuk 

mempertahankan keseimbangan masyarakat.29 Selo Soermardjan 

berpendapat bahwa perubahan sosial merupakan segala perubahan terhadap 

lembaga masyarakat untuk mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai-

nilai, sikap dan pola perilaku antara kelompok dalam masyarakat. Menurut 

Mukti Ali, perubahan sosial tidak disebabkan karena adanya sesuatu faktor 

berdiri sendiri, karena setiap kelompok dalam masyarakat dan 

transformasinya saling ketergantungan dan berhubungan sangat kompleks.30 

Kemudian untuk menganalisis secara eksplisit kajian digunakan juga 

teori fenomenologi. Fenomenologi berpandangan bahwa penampakaan 

dipermukaan dalam pola perilaku masyarakat hanya suatu gejala atau 

fenomena dari hal tersembunyi pada “kepala” pelaku. Pelaku apapun akan 

mampu dimengerti atau dijelaskan ketika ia mampu mengungkapkan atau 

membongkar hal tersirat dari kesadaran manusia. Karena realitas itu 

sebenarnya bersifat subjektif dan maknawi dengan persepsi, perspektif, 

defenisi dan asumsi. Berdasarkan redaksi tersebut terdapat kunci jawaban 

terhadap apa yang terekspresi atau menggejala di tingkat pelaku., atau dunia 

 
 

28 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia, 1992), hlm. 163. 
29 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi (Suaru Pengantar) 

(Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 263. 
30 Mukti Ali, Agama dan Pembangunan di Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama Republik 

Indonesia, 1973), hlm. 45. 
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kesadaran para pelaku dipandang mustahil bisa memahami berbagai gejala 

yang muncul di tingkat permukaan.31 

Alfred Schutz merupakan tokoh teori fenomenologi mengatakan bahwa 

perilaku manusia menjadi sebuah relasi sosial bagi manusia memberikan 

defenisi tertentu terhadap perilaku tersebut, dan manusia lain mengerti juga 

dari tindakan tersebut sebagai hal yang penuh arti.  Schutz tidak mempunyai 

sesuatu untuk sebuah teori yang lengkap tentang kodrat manusia, tetapi 

Schutz memberikan penjelasan hakikat kondisi manusia berdasarkan 

pengalaman subjektif tindakan dan mengambil sikap dalam “dunia kehidupan 

sehari-hari”.32 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan dalam tesis ini adalah metode penelitian 

sejarah. Alur atau prosedural dari metode penelitian sejarah, yaitu meliputi 

empat tahapan: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan eksplanasi dalam 

bentuk historiografi, selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Prinsip heuristik ialah sejarawan melakukan pencarian sumber 

berbentuk primer. Sumber primer dalam kajian historis merupakan informasi 

didapat dari saksi mata atau dokumen seperti catatan rapat, daftar anggota 

organisasi, dan arsip-arsip laporan lembaga pemerintah atau organisasi 

 
 

31 Saifuddin Zuhri, Tarekat Syadziliyah dalam Perspektif Perilaku…, hlm. 38-39.  
32 Ibid., hlm. 40.  
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masyarakat lainnya serta sumber lisan berbentuk primer merupakan 

wawancara secara langsung bersama pelaku peristiwa atau saksi mata. 

Kebanyakan informasi didapat dari koran, majalah, dan buku ialah termasuk 

ke dalam sumber bentuk sekunder, karena informasinya disampaikan oleh 

bukan saksi mata langsung.33 

Pencarian sumber sebanyak-banyaknya dilakukan untuk mendapatkan 

berbagai sumber berupa lisan, tulisan dan moving image atau dokumentasi 

yang memiliki klasifikasi dua macam, yaitu: bentuk primer dan bentuk 

sekunder. Sumber-sumber primer didapatkan langsung dari jamaah tetap aktif 

dalam Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang dan buku-buku utama dalam 

ajaran tarekat tersebut. Kemudian sumber-sumber sekunder didapatkan 

melalui hasil karya ilmiah atau tulisan-tulisan yang mengkaji tarekat ini, dan 

juga sumber melalui internet dari portal yang valid sebagai pelengkap dalam 

sumber-sumber dipakai dalam penelitian ini.  

Klasifikasi sumber-sumber penelitian ini terdiri dari sumber-sumber 

primer, antara lain: para informan atau oran-orang saksi langsung pada 

kegiatan tersebut, seperti: Fauzi Bahar (Walikota Padang), Effendi Awal 

(murid pertama dan panitia penyelenggara acara tersebut), Abdul Mughis 

(imam dzikir), Ahmad Zainuddin (salah satu peserta acara kemudian menjadi 

jamaah tetap Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang), Budi Irawan dan lain 

sebagainya. Kemudian termasuk bukti otentik dari pemberitaan koran atau 

 
 

33 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2019), 

hlm. 105.  
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dokumentasi (moving image) dan beberapa informasi terhadap orang-orang 

berimplikasi dalam kegiatan tersebut.  

Selanjutnya, beberapa sumber dipakai dalam penelitian ini masuk 

dalam klasifikasi sekunder, yakni: Pertama, Mega Andini. “Kota Padang 

Pada Masa Pemerintahan Fauzi Bahar Studi Kasus: Perkembangan Bidang 

Pendidikan Agama Tahun (2004-2014)”, Jurnal SKTIP PGRI SUMBAR, 

Padang: STKIP PGRI Sumatera Barat, 2016. Kedua, M. Suprizal Manurung, 

Perkembangan Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Padang, Padang: UIN 

Imam Bonjol Padang, 2020. 

2. Kritik Sumber 

Setelah melakukan heuristik, lanjutan penelitian ini  adalah penentuan 

taraf keaslian (otentisitas) dan taraf keutuhan (integritas) dari sumber sejarah 

didapatkan oleh peneliti tersebut yang disebut “kritik ekstern”. Selanjutanya, 

dilakukan kritik terhadap nilai kesahihan dari sumber informasi sejarah 

tersebut yang disebut “kritik intern”. Setalah itu akan diketahui sumber masuk 

dalam kategori fakta keras (teruji kebenarannya) atau fakta lunak (perlu diuji 

kebenarannya). Karena tidak semua langsung dimasukkan dalam penulisan, 

sehingga akan didapatkan fakta valid dan responsibel secara ilmiah.34 

Informasi dari berbagai sumber dengan fakta memiliki kredibilitas dan 

kesahihan yang tinggi itu terdapat dari para informan langsung saat peristiwa 

acara tabligh akbar dan istighasah tahun 2005 dan 2010, termasuk beberapa 

 
 

34 Abd. Rahman Hamid & M. Shaleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 47. 
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informan aktif dalam kejamaahan Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang 

sejak awal kedatangannya pada 2004 hingga 2014. Kemudian beberapa bukti 

dokumentasi dari koran yang pernah meliput langsung kejadian. 

Beberapa juga berasal dari hasil karya ilmiah berupa skripsi, tesis, 

artikel jurnal dan buku yang terkait dengan Tarekat Naqsyabandi Haqqani 

lingkup nasional dan regional yakni kota Padang. Skripsi dari M. Sufrizal 

Manurung dan artikel jurnal dari Mega Andini merupakan dari sumber 

sekunder untuk penelitian tesis ini yang memiliki kelebihan menyajikan 

informasi sesuai sumber dan fakta, akan tetapi rancu dalam beberapa redaksi 

penulisan karya mereka. 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau istilah lainnya diartikan “penafsiran sejarah” diberi arti 

juga “analisis sejarah”. Pemaknaan analisis adalah menguraikan yang secara 

terminologis berbeda makna dengan sintesis yang berarti menyatukan. 

Analisis dan sintesis tetap dianggap sebagai langkah-langkah utama dalam 

penginterpretasian. Analisis dalam sejarah mempunyai tujuan untuk 

mensintesis beberapa fakta yang didapatkan dari berbagai sumber pilihan 

bersama teori-teori relevan disusun fakta tersebut dalam suatu interpretasi 

secara lengkap.35 

Interpretasi historis memproses seorang peneliti diharuskan agar 

berupaya memiliki defenisi sabab-musabab (faktor-faktor) terjadi peristiwa. 

 
 

35 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 114. 
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Data historis mempunyai beberapa sebab untuk membantu pencapaian hasil 

dalam bermacam-macam bentuknya. Sebuah faktor bisa mengantarkan 

terhadap hasil tertentu, namun kemungkinan juga faktor penyebab yang sama 

bisa memiliki hasil kontradiktif pada lingkungan lain. perbandingan data 

melakukan interpretasi untuk mengungkap berbagai kejadian yang terjadi 

pada saat bersamaan. Alasan-alasan diketahui kejadian historis tersebut 

membutuhkan pengetahuan dari masa lalu sehingga situasi pelaku, tindakan, 

dan tempat peristiwa akan diketahui dalam penelitian tersebut.36 

Penjelasan kajian tesis ini menggunakan interpretasi pluralistik 

dikemukakan oleh para filsuf pada abad ke-19, mereka mengataka bahwa 

sejarah bakal mengikuti perkembangan-perkembangan dalam berbagai lini 

kehidupan seperti budaya, sosial, ekonomi, dan politik yang mempunyai 

bentuk peradaban secara multikompleks.37 

Penyusunan dari fakta-fakta yang memiliki keterkaitan secara logis 

dalam satu kesatuan hingga memformulasikannya dalam bentuk kerangka 

cerita sejarah dengan klasifikasi dalam sintesis eksternal (fakta) dan 

mengkorelasikan sintesis internal (fakta-fakta tersusun) berdasarkan sisi logis 

dan obyektif.38 

Penghubungan fakta-fakta tahapan ini adalah menyusun dan 

merelasikan antara paragraf per paragraf hasil dari penemuan fakta-fakta dari 

 
 

36 Ibid., hlm. 114-115.  
37 Ibid. 
38 Irhas A. Shamad, “Modul Mata Kuliah Metode Penelitian Sejarah”, (Padang: UIN Imam 

Bonjol Padang, 2016), hlm. 13. 
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beberapa sumber yang sudah teruji kebenarannya dan memiliki kesahehan 

dapat dipertanggungjawabkan. Penyusunan fakta-fakta tersebut diurutkan 

sesuai dengan tiga rumusan masalah dan konseptual dalam penelitian tesis 

ini. Fakta-fakta tersebut saling dikaitkan antara satu sama lain sesudah itu 

akan didapatkan satu paragraf utuh dan disusun menjadi beberapa paragraf 

yang konkrit kemudian menjadi bagian mengisi redaksi masing-masing 

rumusan masalah itu. 

Tahapan interpretasi ini pula akan melakukan tahap eksplanasi logis 

dan analisis terhadap setiap permasalahan penelitian kepada masing-masing 

rumusan masalah atau subjudul dalam penelitian tesis ini. Tahapan sintesis 

(menghubungkan fakta-fakta) dari tesis (satu fakta seharusnya) dilawan 

dengan anti-tesis (fakta yang terjadi) sehingga keduanya saling kontradiktif, 

dengan demikian akan terjadi beberapa konklusi analisis fakta-fakta tersebut 

menjadi eksplanasi historis deskiptif-analitis berdasarkan teori dan 

metodologi digunakan dalam penelitian tesis ini. 

4. Historiografi 

Historiografi dapat diarttikan metode pemaparan, penulisan atau 

pelaporan dari hasil penelitian sejarah. Hasil penelitian tersebut bisa 

mendeskripsikan secara jelas dari proses fase perencanaan hingga akhir 

penarikan kesimpulan. Penulisan sejarah tersebut mampu diberikan 

penilaian, apakah penelitian tersebut berlangsung sesuai dengan prosedur 

yang digunakan secara akurat ataukah cacat; apakah sumber atau data 
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mendukung kesimpulan penelitian sejarah tersebut mempunyai taraf validitas 

dan rehabilitas yang kredibel ataukah tidak; dan sebagainya.39 

Penelitian sejarah dalam tesis ini secara garis besar terbagi dalam tiga 

bagian: pertama berupa pengantar, kedua berupa hasil penelitian, ketiga 

berupa kesimpulan. Setiap bagian penulisan tesis ini dipaparkan dalam bab-

bab atau subbab dengan jumlah yang tidak ditentukan, urgensi penulisan tesis 

ini adalah antara satu bab dengan bab lain ada korelasi yang jelas.40 

Bentuk historiografi berupa penyajian, paparan, presentasi atau 

eksposisi dibaca oleh akademisi, pakar atau masyarakat umum lainnya.  

Model penulisan sejarah tesisi ini adalah adalah metode deskriptif-analitis, 

yakni penulisan sejarah berbentuk narasi yang ilmiah dengan penggunaan 

teori dan metodologi serta analisis objek kajian sejarah.41 Penulisan sejarah 

deskriptif-naratif tetap ada dalam penelitian ini, karena beberapa penyajian 

fakta-faktanya menyandarkan diri kepada peristiwa-peristiwa tanpa 

meninggalkan analisis karena orientasi kajiannya pada problema dan struktur 

sehingga disebut sejarah struktural sehingga sejarawan merupakan seorang 

analisis daripada seorang narator. Penyajian sejarah dari jenis ini secara 

umum selain berupa tesis, ia juga berupa disertasi secara asumtif ilmiah 

daripada penyajian sejarah berbentuk deskriptif-naratif.42 

 
 

39 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm.. 116-117.  
40 Ibid., hlm. 118.  
41 Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, (Jakarta: Kencana, 

2014), hlm. 218. 
42 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 186-187. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Kajian penulisan tesis ini dibagi pembahasannya dalam lima bab, yaitu: 

Pertama, pendahuluan dalam penelitian ini berupa latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini berkedudukan 

sebagai kerangka atau langkah-langkah penelitian untuk memberikan hasil 

kesimpulan terhadap bab terakhir. Bab ini berfungsi memberikan alur penelitian 

dan mengulas kajian penelitian tesis terhadap bab-bab selanjutnya.  

Kedua, adalah bagian pembahasan mendeskripsikan kondisi sosial-

keagamaan masyarakat Padang pada era reformasi Indonesia 2000-2021, dengan 

subjudul yaitu: geografis dan demografis Kota Padang, kepemimpinan sosial-

keagamaan, organisasi da kelompok keagamaan masyarakat Padang, aktivitas 

sosial-keagamaan. Bab ini berkedudukan sebagai awal analisis awal mencari 

bagian masyarakat mana masuk ke dalam pengaruh Tarekat Naqsyabandi 

Haqqani Padang.  Fungsi bab ini bagi bab-bab selanjutnya untuk untuk 

memberikan penjelasan terhadap bentuk atau pola keagamaan masyarakat 

Padang sejak tahun 2000 hingga 2021. 

Ketiga, bagian pembahasan yang menjelaskan Perkembangan Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani di Padang secara khusus dan di Indonesia secara umum, 

dengan beberapa subjudul yaitu: asal-usul Tarekat Naqsyabandi Haqqani dan 

perkembangannya, dinamika komunitas dan keorganisasi Tarekat Naqsyabandi 

Haqqani dan sistem ajaran dan ritual Tarekat Naqsyabandi Haqqani. Bab ini 

berkedudukan sebagai bahan analisis kedua alasan masyarakat bisa ikut dan 
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masuk ke dalam jamaah Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang. Bab ini 

berfungsi menjelaskan secara rinci perihal terbentuk dan berkembang Tarekat 

Naqsyabandi Haqqani secara struktural dan fungsional dalam sosial keagamaan 

yang mampu menjadi bahan pertimbangan untuk mendapatkan konklusi kausal 

masyarakat bisa dipengaruhi Tarekat Naqsyabandi Haqqani menjadi penganut 

paham tradisionalistis. 

Keempat, bagian pembahasan untuk menjelaskan hasil analisis kausalitas 

Peranan Tarekat Naqsyabandi Haqqani terhadap perubahan keagamaan melalui 

respon masyarakat Padang dengan tiga subdjul yaitu: retradisionalisasi 

keagamaan masyarakat surau, respiritualisasi keagamaan masyarakat modern 

dan rekonstruksi keagamaan masyarakat Parewa. Bab ini berkedudukan sebagai 

hasil analisis perubahan sosial keagamaan masyarakat Padang menjadi 

tradisionalistis-ketarekatan. Fungsi bab ini untuk membantu bab terakhir 

memberikan konklusi konkrit terkait penelitian tesis ini.  

Kelima atau terakhir adalah bagian penutup berupa kesimpulan atau hasil 

penelitian dan saran. Kedudukannya dalam penelitian ini adalah untuk 

menggeneralisasikan fakta-fakta historis yang telah dipaparkan dari bab-bab 

sebelumnya. Kesimpulan penelitian tesis ini adalah hasil analisis terhadap 

himpunan data dan fakta, atau merupakan jawaban-jawaban atas problematika 

akademik yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan. 
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BAB V                                                                                                         

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kota Padang sebagai ibukota Provinsi Sumatra Barat memiliki jumlah 

penduduk paling banyak dibandingkan kabupaten/kota lainnnya dalam provinsi 

tersebut. Mayoritas penduduk Kota Padang diisi oleh Suku Minangkabau dan 

beberapa etnis minoritas lainnya seperti: Batak, Mandailing, Jawa dan Nias serta 

etnis India dan Tionghoa. Agama mayoritas dianut masyarakat Padang adalah 

Islam hampir sebanyak 98% pada tahun 2012. Kepemimpinan sosial-keagamaan 

masih tetap berada lingkup formal dan informal bagi masyarakat Padang dengan 

tetap dan masih memegang teguh konsep adat istiadat dan tradisi dalam Suku 

Minangkabau termasuk prinsip ideologi ABS-SBK (Adat Bersandi Syara’, 

Syara’ Bersandi Kitabullah). Para Alim Ulama dan lembaga keagamaan lainnya 

mempunyai peran dalam mempertahankan prinsip Islam di Kota Padang 

bersama organisasi masyarakat lainnya agar eksistensi Islam tetap berada dalam 

pikiran dan tingkah laku masyarakat Padang. Dengan demikian, akibat kerja 

sama pihak pemangku adat dan pihak birokrat (pemerintahan Kota Padang) 

mampu melaksanakan kegiatan atau aktifitas untuk tetap menegakkan syariat 

Islam dan membangkitkan spiritualitas keagamaan bagi masyarakat Padang.  

Tarekat Naqsyabandi Haqqani merupakan bagian dari cabang Tarekat 

Naqsyabandi Khalidi dicetuskan oleh Syekh Nazim al-Haqqani di Siprus hingga 

menyebar ke beberap wilayah di dunia seperti: Amerika Serikat, Asia Barat, 
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Asia Tengah hingga Nusantara termasuk Singapura, Malaysia dan Indonesia. 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang, ternyata tidak mempunyai silsilah 

dengan Tarekat Naqsyabandi Khalidi yang sudah lama eksis di Padang sejak 

awal abad 20, akan tetapi Tarekat Naqsyabandi Haqqani masuk ke Padang 100 

tahun kemudian pada awal abad ke-21 melalui Syekh Mustafa Mas’ud (khalifah 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Nusantara). Kehadiran Tarekat Naqsyabandi 

Haqqani sejak tahun 2003 di Kota Padang membawa peran sentral dalam 

menyebarkan paham spiritualitas sufistik hingga ke berbagai kabupaten/kota 

lainnya di Sumatra Barat. Perlahan-lahan eksistensi dan kuantitas jamaah 

Tarekat Naqsyabandi Haqqani mengalami peningkatan disebabkan peran Syekh 

Mustafa Mas’ud dan beberapa muridnya untuk menyebarkan dakwah spiritual 

sufistik di Kota Padang sehingga berakibat perubahan pemahaman tentang 

stigma/ stereotif terhadap tarekat yang dikenal cendrung eksklusif dan kuna bagi 

masyarakat perkotaan melalui ajaran dzikir spiritual, cinta kasih dan harmonisasi 

tasawuf dalam kehidupan modern bagi masyarakat Kota Padang.  

Peranan Tarekat Naqsyabandi Haqqani terhadap perubahan keagamaan 

masyarakat Padang mempunyai dampak signifikan dalam pelaksanaan ibadah 

mereka sehari-hari terutama bagi kalangan jamaah tetap dan masyarakat 

simpatisan atau hizib dalam Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang. 

Mengembalikan semangat keagamaan masyarakat tradisional dalam naungan 

paham tasawuf berhasil dilakukan beberapa kalangan masyarakat awam pernah 

mengikuti tarekat selain Tarekat Naqsyabandi seperti Tarekat Syattariyah dan 

Tarekat Samaniyah atau dari kalangan yang sudah biasa dengan dzikir dan 
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spiritualitas sufistik akan tetapi sejak di Tarekat Naqsyabandi Haqqani semakin 

menguat paham tradisionalistik sufisme mereka. Kemudian Mengkreasikan 

paham spiritual sufistik terhadap masyarakat dari kalangan reformis-modernis 

adalah hal pokok bagi dakwah spiritual Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang, 

karena landasan awal untuk menyebarkan Tarekat Naqsyabandi Haqqani agar 

masyarakat tidak asing dan tidak memberikan stigma negatif terhadap kaum sufi. 

Sejak kehadiran Tarekat Naqsyabandi Haqqani di Kota Padang mampu 

mempengaruhi kalangan masyarakat modern masuk ke dalam jamaah mereka 

dari masyarakat kelas elit (seperti elit birokrat, elit pebisnis, elit cendekiawan 

dan elit profesi kelas atas lainnya) bahkan mampu mempengaruhi masyarakat 

awam yang sudah lama dipengaruhi paham reformis-modernis menjadi paham 

tradisionalis-sufistik sehingga ajaran-ajaran tasawuf versi Tarekat Naqsyabandi 

Haqqani bisa diterima dan diamalkan oleh jemaah tetap (hizbin) dan para 

simpatisan (hizib) dalam tarekat tersebut. Terakhir membentuk karakter sufistik 

bagi masyarakat awam yang jauh dari moralitas agama bahkan tidak paham 

agama bisa dipengaruhi oleh Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang, akan tetapi 

kalangan ini tidak sebanyak dua golongan yang sudah dijelaskan di atas. 

Masyarakat parewa tidak terlalu banyak ingin bernaung dalam kegiatan 

beragama di Kota Padang, mereka cendrung masuk ke dalam jamaah majelis 

pengajian adalah dari kalangan tradisionalis atau modernis yang sudah punya 

dasar bagi kehidupan agama mereka. Oleh karena itu, sangat sedikit bisa masuk 

ke dalam kejamaahan Tarekat Naqsyabandi Haqqani Padang, walaupun sedikit-
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banyaknya telah memberikan kontribusi aktif terhadap perbaikan mental dan 

spiritual bagi sebagian masyarkat Kota Padang.  

B. Saran 

Penulisan Tesis yang berjudul Gerakan Tarekat Naqsyabandi Haqqani 

dan Perubahan Keagamaan terhadap Masyarakat Padang Tahun 2000-2001, 

penulis menyadari masih ada kesalahan terhadap pemakaian penulisan dan 

pilihan bahasa. Walaupun demikian, senantiasa berlapangan dada atau senang 

hati untuk menerima kritik dan saran transformatif dari pembaca. 

Penelitian dalam tesis ini juga masih jauh dari ketuntasan dan kelengkapan 

secara total. Oleh sebab itu, segala bentuk kritik, saran maupun usulan bersifat 

progresif-transformatif akan selalu diharapkan agar lebih baik lagi untuk ke 

depannya. Harapan ditujukan kepada peneliti selanjutnya agar mampu mengkaji 

secara seksama terkait pemaparan yang sudah dituliskan pada setiap masa serta 

melakukan komparasi antara fakta relevan dengan tujuan agar sumber informasi 

yang didapatkan menjadi kajian yang lebih komprehenshif dan kompeten. 
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